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ABSTRAK 
 Penelitian ini berfokus pada prinsip perancangan lingkungan binaan yang secara spasial 

dapat merangsang aktivitas-gerak fisik penggunanya. Pergerakan fisik pada aktivitas keseharian 

masyarakat perkotaan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan faktor kesehatan publik, 

dengan ruang terbuka publik kota sebagai wadah dominan yang berpengaruh. Penelitian ini 

mengambil objek studi lingkungan Saparua Park, Kota Bandung. Dari penelitian ini diharapkan 

dapat terbentuk pemahaman tentang perwujudan konsep Active Living dan prinsip-prinsip Active 

Design khususnya pada ruang terbuka publik kota. Selanjutnya dapat menjadi pertimbangan 

perancangan ruang terbuka publik kota di Indonesia. Merupakan penelitian deskriptif kualitatif 

yang mempelajari arah pembangunan global, teori arsitektur kota, perancangan perkotaan, dan 

studi kasus pada tempat lain yang dikomparasikan untuk mendapatkan kerangka konseptual bagi 

keperluan evaluasi. Dari hasil studi didapatkan poin-poin cermatan Desain Aktif pada bentukan 

dan tata fisik ruang terbuka publik dalam membentuk gaya hidup Active Living yang 

dikelompokan kedalam tiga bagian besar yaitu: 1.pada titik ruang terbuka publik sebagai lingkup 

mikro, 2.pada lingkungan disekitar ruang terbuka publik sebagai lingkup messo, dan 3.pada 

kawasan disekitar ruang terbuka publik sebagai lingkup makro. Kerangka konseptual ini kemudian 

dipergunakan sebagai alat untuk mengevaluasi objek studi. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa 

poin-poin Desain Aktif sudah terkandung pada ruang terbuka publik Saparua Park, lingkungan dan 

kawasan disekitarnya, namun masih ditemukan beberapa kekurangan sehingga gaya hidup Active 

Living belum sepenuhnya terwujud. Dari hasil evaluasi tersebut diberikan beberapa masukan 

berdasarkan prinsip Desain Aktif sebagai produk solusi untuk memperbaiki kondisi nyata pada 

lingkup mikro, messo, dan makro. 

 

Kata kunci : desain aktif, ruang terbuka publik perkotaan, arsitektur kota, kota 

sehat, agenda 21 
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ABSTRACT 
 This research focuses on the design principles of the built environment that can spatially 

stimulate the physical activities of its users. Physical movement in daily activities of urban 

communities is one of the efforts to increase public health factors, with the public open spaces as 

the dominant container that influences. This study took the object in Saparua Park, Bandung City. 

From this research, it is expected to form an understanding of the realization of the Active Living 

concept and the principles of Active Design especially in the public open space of the city. 

Furthermore, it can be a consideration for designing the city's public open spaces in Indonesia. It is 

a qualitative descriptive study that studies the direction of global development, urban architecture 

theory, urban design, and case studies in other places that are compared to obtain a conceptual 

framework for evaluation needs. From the results of the study, there are points of view of Design 

Active on the formation and physical order of public open space in shaping the Active Living 

lifestyle which is grouped into three major parts: 1.at the point of public open space as a micro 

scope, 2.in the environment around public open spaces as the scope of messo, and 3.in the area 

around public open space as a macro scope. This conceptual framework used as a tool to evaluate 

the object of study. From the results of the study it was found that the Active Design points were 

already contained in Saparua Park's public open space, the surrounding environment and area, but 

still found some deficiencies so that the Active Living lifestyle had not yet fully materialized. 

From the evaluation results, several inputs were given based on the principle of Active Design as a 

product of solutions to improve the real conditions in the micro, messo, and macro spheres of the 

object study. 

 

Keywords: active design, urban public open space, urban architecture, healthy city, agenda 21 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 Bab ini akan memaparkan latar belakang, isu dan rumusan permasalahan; 

gagasan; batas dan tujuan studi; serta metodologi dan sistematika pembahasan. 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan pembangunan pada wilayah perkotaan secara global telah 

menghasilkan berbagai dampak positif dan negatif bagi kondisi lingkungan dan 

kehidupan manusia, salah satu dampak negatif tersebut adalah menurunnya 

kesehatan masyarakat perkotaan akibat pola hidup yang minim melakukan 

aktivitas fisik atau sedentary lifestyle. Pada tahun 2008 WHO menyimpulkan 

bahwa terdapat kurang lebih 3.2 juta kematian per-tahun yang diakibatkan oleh 

kurangnya aktivitas fisik (WHO, 2008). 

 Pada saat ini baik bidang perancangan arsitektur maupun perancangan kota 

lebh banyak menghasilkan ruang kota yang mendukung gaya hidup sedentary 

dibandingkan dengan pembentukan gaya hidup aktif pada kegiatan sehari-hari 

masyarakat perkotaan. (Active Design, 2010. Hal.6). Tata fisik lingkungan kota 

pada saat ini harus dapat mendukung-memicu masyarakat untuk aktif bergerak 

secara fisik, sehingga tercipta gaya hidup Active Living yang dapat menunjang 

faktor kesehatan publik (Centers for Disease Control and Prevention, 1996). Kota 

yang sehat memiliki pergerakan aktif, yaitu berjalan kaki dan bersepeda sebagai 

pola pergerakan alami dalam kehidupan sehari-hari (Gehl, 2010). 
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 Sejalan dengan hal tersebut PBB telah merumuskan kesepakatan yang 

berisi berbagai program pengembangan wilayah permukiman perkotaan melalui 

United Nation Human Settlements Programme (HABITAT III, 2016). Seiring 

dengan isi dari rumusan ini berkembanglah berbagai konsep perancangan dan 

pengembangan wilayah perkotaan di seluruh dunia, salah satunya adalah konsep 

Kota Sehat atau Healthy Cities. 

 Pola perilaku aktif pada masyarakat urban dapat ditunjang melalui tata 

fisik lingkungan yang secara khusus dirancang agar dapat meningkatkan 

kumungkinan-kemungkinan bagi pergerakan fisik, berdasarkan pemikiran tersebut 

berkembanglah prinsip Desain Aktif atau Active Design (Sport England, 2015). 

Prinsip Desain Aktif akan efektif apabila diterapkan pada ruang terbuka publik, 

mengingat ruang terbuka publik merupakan salah satu wadah aktivitas keseharian 

masyarakat perkotaan. Sejalan dengan pemikiran bahwa selain memiliki fungsi 

bagi faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan, ruang terbuka publik juga memiliki 

fungsi bagi faktor kesehatan (Carmona, 2008. Hal.7) 

 Di Indonesia, pendekatan tentang konsep Kota Sehat mulai dikembangkan 

melalui Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri Dan Menteri Kesehatan Nomor 

34 Tahun 2005 Nomor 1138/Menkes/PB/VIII/2005 Tentang Penyelenggaraan 

Kabupaten/Kota Sehat dan Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 

2017 Tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS). Tiga poin utama 

yang ditekankan dalam Instruksi Presiden tersebut adalah: 1.Peningkatan 

Aktivitas Fisik, 2.Peningkatan Perilaku Hidup Sehat, 3.Peningkatan Kualitas 

Lingkungan (Instruksi Presiden RI, 2017. Hal.1). 
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 Berdasarkan dasar peraturan tersebut konsep Kota Sehat beserta prinsip-

prinsip pengembangannya harus segera kita tanggapi dan realisasikan terutama 

pada perancangan dan pengembangan kota-kota besar di Indonesia, termasuk di 

Kota Bandung. Mengingat banyaknya potensi yang dapat dikembangkan pada 

ruang publik kota, semenjak tahun 2013 masa jabatan walikota M. Ridwan Kamil, 

secara perlahan Kota Bandung telah memperbaiki tata fisik lingkungannya, 

terutama pada jalan protokol dan revitalisasi taman-taman kota yang berfungsi 

sebagai ruang terbuka publik (Kompasiana, 2015). 

 Revitalisasi pada taman-taman kota di kota Bandung dikembangkan 

dengan konsep “Taman Tematik”, dimana setiap taman memiliki konsep tersendiri 

yang dikembangkan bagi aktivitas rekreasi. Perbaikan pada taman-taman kota 

dilakukan sebagai upaya memperbaiki kesehatan lingkungan, kualitas ruang kota 

dan meningkatkan indeks kebahagiaan masyarakat (Kompas, 2015). 

 Ditengah fenomena revitalisasi taman di kota Bandung oleh, semenjak 

tahun 2015 Pemerintah Provinsi Jawa Barat juga melakukan revitalisasi terhadap 

taman Saparua Park yang juga berada di kota Bandung. Revitalisasi tersebut 

dilakukan untuk mempersiapkan Saparua Park sebagai salah satu arena Pekan 

Olahraga Nasional XIX tahun 2016 (Tempo, 2015). 

 Pasca revitalisasi tersebut, hingga tahun 2018 Saparua Park terbagi 

menjadi dua area besar yaitu area lintasan olahraga dan area taman rekreasi. 

Penggabungan dua fungsi dominan tersebut menjadikan Saparua Park sebagai 

obyek studi yang menarik untuk diteliti, memiliki keragaman fungsi bagi aktivitas 

fisik dan memiliki cirikhas dibandingkan ruang terbuka publik lainnya. 
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Gambar 1.1 Tapak Saparua Park Area Taman Rekreasi Dan Area Lintasan Olahraga. 

sumber: https://www.vidio.com/@bandungco 

 

Gambar 1.2 Signedge Pada Taman Saparua, 

Life,  Health, & Leasure, 2017. 

Gambar 1.3 Area Taman Rekreasi Pada Sisi 

Lapangan Basket, Saparua Park, 2017. 

 

 Konsep revitalisasi pada lingkungan Saparua Park didasarkan pada 

gagasan untuk menggabungkan fungsi olahraga dan fungsi rekreasi pada satu 

kesatuan ruang terbuka publik kota. Hal ini dilakukan agar pengunjung dari 

berbagai tujuan aktivitas fungsi dapat terwadahi. Semangat tersebut ditampilkan 

melalui signage pada beberapa titik di lingkungan Saparua Park, signage tersebut 

berupa motto yang bertuliskan “Life, Health, and Leisure”. 

https://www.vidio.com/@bandungco
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 Penggabungan fungsi rekreasi dan fungsi olahraga telah meningkatkan 

aktivitas masyarakat di Lingkungan Saparua Park berdasarkan pengamatan. 

Sekiranya hal ini merupakan pengaruh dari pendekatan prinsip Desain Aktif  pada 

tata fisik lingkungan Saparua Park. Adanya “wadah” bagi aktivitas fisik ini telah 

menunjang terbentuknya berbagai komunitas masyarakat/healthy community yang 

intens beraktivitas fisik didalam lingkungan Saparua Park, hal ini sejalan dengan 

salah satu tujuan dari konsep Healthy City, yaitu menciptakan komunitas warga 

sehat yang secara berkala mempengaruhi seluruh warga kota. 

 Adanya perubahan pada lingkungan Saparua Park tersebut hendaknya 

dapat dikembangkan terhadap lingkungan dan kawasan disekitarnya, mengingat 

lingkungan dan kawasan tersebut telah menjadi salah satu pusat aktivitas 

masyarakat di kota Bandung. Saat ini wadah bagi perjalanan aktif antara ruang 

terbuka ublik Saparua Park dan lingkungan disekitarnya masih kurang 

terintegrasi, sehingga masih belum dapat membentuk gaya hidup Active Living. 

Kawasan disekitar Saparua Park dapat dikembangkan menjadi kawasan sehat 

melalui perbaikan tata fisik berdasarkan prinsip Desain Aktif. 

 Langkah evaluasi terhadap revitalisasi ruang terbuka publik Saparua Park, 

berikut integrasi terhadap lingkungan dan kawasan disekitarnya perlu dilakukan. 

Evaluasi tersebut dilakukan untuk mengetahui kondisi nyata pada saat ini, lalu 

prinsip Active Design sebagai solusi perbaikan dan pertimbangan perancangan 

ruang terbuka publik Saparua Park yang terintegrasi pada lingkungan dan 

kawasan disekitarnya dalam membentuk wadah perjalanan aktif bagi gaya hidup 

Active Living dan peningkatan faktor kesehatan masyarakat. 
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 Adanya keperluan evaluasi pasca revitalisasi lingkungan Saparua Park 

dengan penggabungan fungsi olahraga dan rekreasi, serta potensi penerapan 

prinsip Active Design pada tata fisik lingkungan dan kawasan disekitar Saparua 

Park menjadi isu penelitian yang menarik untuk dikaji. Mengingat revitalisasi 

pada lingkungan Saparua Park erat kaitannya dengan penerapan prinsip Desain 

Aktif, hal ini juga terkait dengan potensi dari rencana pengembangan LRT pada 

Jl.R.E.Martadinata dan fungsi kawasan yang sudah berkembang menjadi salah 

satu pusat aktivitas masyarakat kota Bandung. 

 Dengan mengevaluasi bentukan tata fisik lingkungan Saparua Park 

berdasarkan pendekatan prinsip Active Design dan literatur tentang Keberhasilan 

Ruang Terbuka Publik Perkotaan menurut beberapa ahli, dapat menjadi salah satu 

indikasi keberhasilan pada revitalisasi lingkungan Saparua Park dan kawasan 

disekitarnya. Keberhasilan yang dimaksud merupakan kemampuan rancangan tata 

fisik lingkungan untuk menunjang pergerakan aktif secara fisik bagi aktivitas 

keseharian masyarakat perkotaan. 

 Hasil evaluasi akan memberikan gambaran keadaan pada saat ini yang 

dapat dijadikan sebagai bahan acuan pengembangan pada masa yang akan datang 

agar terus menuju pada keadaan yang ideal, mengingat konsepsi Kota Sehat 

merupakan sebuah proses berkelanjutan, bukan suatu pencapaian atau tujuan 

akhir. Penerapan prinsip Active Design pada ruang terbuka publik kota yang 

bertujuan untuk merubah gaya hidup masyarakat urban merupakan salah satu 

langkah praktis dari arah perancangan global dalam kaitannya untuk menanggapi 

isu-isu kesehatan publik yang terus berkembang. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 Pada saat ini kondisi tata fisik lingkungan pada wilayah perkotaan di 

Indonesia masih diutamakan bagi mobilitas kendaraan dibandingkan bagi 

aktivitas berjalan kaki, bersepeda, dan transportasi umum, sehingga 

menimbulkan masalah kemacetan, kepadatan dan kondisi udara yang tidak 

sehat bagi masyarakat perkotaan. 

 Pemanfaatan ruang terbuka publik pada wilayah perkotaan di Indonesia 

kurang terintegrasi dengan sistem dan tata fisik ruang jalan disekitarnya, 

keberadaan keduanya sering kali dipandang sebagai segmen terpisah, 

sehingga tidak dapat mendukung terbentuknya gaya hidup Active Living 

pada masyarakat perkotaan. 

 Fenomena perbaikan ruang terbuka publik di kota Bandung masih kurang 

disertai dengan perbaikan lingkungan dan kawasan disekitarnya untuk 

saling terintegrasi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai jalur-jalur 

perjalanan aktif yang menarik, bagi peningkatan faktor kesehatan. 

 Walaupun Instruksi Presiden RI tentang Gerakan Masyarakat Sehat sudah 

diterbitkan 2017, namun kota-kota di Indonesia masih belum memiliki 

Panduan Desain Aktif yang secara khusus disesuaikan dengan konteks dan 

tujuan kotanya masing-masing. 

 Bentukan tata fisik ruang terbuka publik Saparua Park pasca revitalisasi 

serta lingkungan dan kawasan disekitarnya belum dapat membentuk gaya 

hidup Active Living  pada kondisi nyata, juga kualitas bentukan tersebut 

dalam membentuk Active Living belum diketahui. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

 Bagaimana kondisi dan kualitas tata fisik pada ruang terbuka publik, 

lingkungan dan kawasan disekitarnya (obyek studi) pada saat ini dalam 

membentuk gaya hidup Active Living ?  

 Bagaimana prinsip Active Design dapat diterapkan sebagai produk solusi 

bagi perbaikan ruang terbuka publik, lingkungan dan kawasan disekitarnya 

(obyek studi) dalam membentuk gaya hidup Active Living ? 

 

1.4 Tujuan, Sasaran, dan Manfaat Studi 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk: 

 Mengetahui dan memperdalam pengetahuan tentang kondisi dan kualitas 

ruang terbuka publik, lingkungan dan kawasan disekitarnya (obyek studi) 

dalam membentuk gaya hidup Active Living berdasarkan analisa evaluatif 

yang berlandaskan indikator dari berbagai literatur terkait. 

 Memberikan masukan berupa prinsip-prinsip Active Design yang dapat 

diterapkan sesuai dengan konteks pada obyek studi, sebagai produk solusi 

yang dapat diterapkan untuk memperbaiki kondisi nyata pada kualitas 

ruang terbuka publik, lingkungan dan kawasan disekitarnya (obyek studi) 

dalam membentuk gaya hidup Active Living, sebagai pertimbangan 

perancangan dan pengembangan obyek studi maupun ruang terbuka publik 

lainnya di Indonesia pada masa yang akan datang. 
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1.4.2 Sasaran 

Maksud yang akan dicari untuk mencapai tujuan yang diharapkan adalah: 

 Terpetakannya kondisi nyata serta kualitas tata fisik pada ruang terbuka 

publik, lingkungan dan kawasan disekitarnya (obyek studi) dalam 

mendukung terciptanya gaya hidup Active Living pada konteks wilayah 

perkotaan di Indonesia. 

 Terpetakannya prinsip-prinsip Active Design sebagai solusi yang dapat 

diterapkan untuk memperbaiki kondisi obyek studi, atau juga ruang 

terbuka publik lainnya di Indonesia dalam mendukung terciptanya gaya 

hidup Active Living pada konteks wilayah perkotaan. 

1.4.3 Manfaat 

Penelitian diharapkan membawa manfaat sebagai berikut:: 

 Bagi perkembangan ilmu pengetahuan, memberikan pemahaman ilmiah 

tentang perwujudan prinsip Active Design pada ruang terbuka publik kota, 

khususnya pada Lingkungan Saparua Park dan kawasan disekitarnya. 

 Bagi para perancang kota, arsitek dan pemerintah, khususnya di Indonesia, 

memberikan pertimbangan perancangan baru dalam mengoptimalkan 

potensi ruang terbuka publik dan kawasan disekitarnya bagi peningkatan 

faktor kesehatan publik masyarakat perkotaan. 

 Bagi masyarakat urban di Indonesia khususnya di kota Bandung, 

diharapkan bertambahnya kesadaran akan pentingnya melakukan aktivitas 

fisik terlebih menjalani gaya hidup Active Living dalam kesehariannya 

beraktivitas di wilayah perkotaan. 
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1.5 Pemilihan Objek Penelitian 

Lingkungan Saparua Park dan kawasan disekitarnya yang berada di kota Bandung 

dipilih sebagai obyek penelitian, didasarkan pada: 

 Konteks dan posisinya sebagai ruang terbuka publik kota yang berada 

pada salah satu pusat kegiatan masyarakat kota, terlebih adanya proyeksi 

pengembangan LRT (Light Rail Transit) pada Jl.R.E.Martadinata sebagai 

jalan kolektor primer yang berdekatan dengan Saparua Park; 

 Berdasarkan pengamatan awal, Saparua Park memiliki perwujudan prinsip 

Active Design pada tata fisik lingkungannya pasca revitalisasi, terlebih 

adanya penggabungan fungsi olahraga dan fungsi rekreasi yang belum 

diketahui kualitasnya; 

 Kesatuan ruang kota pada lingkungan Saparua Park dan kawasan 

disekitarnya yang memiliki banyak ruang terbuka publik, potensi untuk 

saling terintegrasi sebagai kawasan terpadu bagi Active Living, sejalan 

dengan Instruksi Presiden RI Nomor 1 Tahun 2017 Tentang GERMAS. 

1.5.1 Lingkup Kajian 

Adapun lingkup kajian studi akan dibatasi pada: 

 Kajian studi teoritik dan studi kasus yang berhubungan dengan konsep 

Healthy City, Active Living, dan prinsip Active Design pada ruang terbuka 

publik kota dan kawasan perkotaan disekitarnya. 

 Evaluasi dan rekomendasi-solusi penerapan prinsip Active Design pada 

ruang terbuka publik dan kawasan disekitarnya, berdasarkan hasil kajian 

studi teoritik dan studi banding kasus. 
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1.5.2 Batas Wilayah Penelitian 

Lingkup obyek penelitian dalam studi ini dibatasi pada tata fisik lingkungan 

arsitektural, yang terdapat pada Lingkungan Saparua Park, Kota Bandung, 

Provinsi Jawa Barat. Tata fisik lingkungan arsitektural yang dimaksud meliputi 

elemen-elemen pelingkup fungsi rekreasi pada ruang eksterior di Area Taman 

Rekreasi dan elemen-elemen pelingkup fungsi olahraga pada tata ruang eksterior 

Area Lintasan Olahraga. 

 

Gambar 1.4 Ruang Terbuka Publik Saparua Park Mencakup Dua Area: Area Taman Rekreasi 

Dan Area Lintasan Olahraga.  
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Gambar 1.5 Ruang Terbuka Publik Saparua Park, Kota Bandung, Provinsi Jawa Barat, 

Indonesia, 2017. 

(sumber: Andrian Lui www.sewadronemurah.com) 

 

 Lingkungan Saparua Park memiliki luas lahan kurang lebih 2,3 Hektar, 

terbagi dari dua Area Besar yaitu Area Olahraga dan Area Taman Kota. 

lingkungan Saparua Park termasuk kedalam Wilayah Bandung Barat, SWK 

Cibeunying. Didalam lingkungan Saparua Park terdapat sebuah 

bangunan GOR Saparua, dibangun tahun 1959 sebagai hadiah dari Presien 

Ir.Soekarno atas kemenangan Indonesia dalam pagelaran bulu tangkis All 

England. GOR Saparua memiliki alamat Jl. Ambon No.9, Kelurahan Citarum, 

Kecamatan Bandung Wetan. Batas area tapak Saparua Park, yaitu : 

  Batas Utara  : Jl. Ambon (pertokoan, hotel, cafe) 

  Batas Barat  : Jl Saparua (Taman Maluku) 

  Batas Timur  : Jl. Banda (permukiman, kantor, cafe) 

  Batas Selatan  : Jl. Aceh (Kodiklat TNI AD) 

http://www.sewadronemurah.com/
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 Lingkup obyek penelitiann juga meliputi tata fisik kawasan disekitar 

lingkungan Saparua Park dengan radius 800 meter hingga 1 kilometer, hal ini 

didasarkan pada radius perjalanan aktif masyarakat didalam kawasan perkotaan, 

landasan struktur dasar pembentuk morfologi kawasan dan asumsi wilayah 

penerapan prinsip Active Design dimasa yang akan datang. 

 

 

Gambar 1.6 Kawasan Disekitar Saparua Park: Asumsi Radius Perjalanan Aktif Dan Struktur 

Dasar Pembentuk Morfologi Kawasan. (sumber: https://www.google.co.id/maps) 

 

 

https://www.google.co.id/maps/@-6.9112648,107.6161544,3972m/data=!3m1!1e3
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1.6 Urgensi Penelitian 

Pertumbuhan penduduk perkotaan di dunia masih menunjukkan lonjakan yang 

cukup fenomenal, terutama penduduk kota di negara-negara berkembang. 

Pertumbuhan tersebut menimbulkan berbagai masalah, seperti masalah kesehatan 

publik, kepadatan lalu-lintas, pencemaran udara, tata lingkungan kota dan 

perumahan yang kurang sehat. Apabila kecenderungan tersebut tidak segera 

dikendalikan, maka ketahanan daya dukung daerah perkotaan tidak akan mampu 

menerima beban permasalahan tersebut. 

 Sebagian besar penyebab kesakitan dan kematian dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan. Kondisi lingkungan sangat mempengaruhi pola aktivitas keseharian 

hidup manusia, lingkungan yang buruk akan menghasilkan pola hidup yang 

buruk, pola hidup yang buruk akan menghasilkan kesehatan yang buruk. 

 Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 1986, penyebab utama 

kematian adalah penyakit infeksi. Sedangkan menurut SKRT 2001, telah bergeser, 

penyebab utama kematian adalah: penyakit sirkulasi darah (26,4%); penyakit 

saluran pencernaan, typhoid dan diare (15,1%); penyakit respirasi (12,7%), infeksi 

Tb paru (9,4%), kanker (6.9%) dan kecelakaan/injuri (5,6%). Disamping itu 

karena buruknya perilaku, gaya hidup dan buruknya kondisi lingkungan telah 

menyebabkan berkembangnya Penyakit Tidak Menular (PTM) khususnya pada 

kota-kota besar di Indonesia. 

 Dewasa ini 27% laki-laki dan 29% perempuan (25 tahun keatas) menderita 

hipertensi; 0,3% mengalami penyakit jantung iskemik dan stroke; 1,2% 

mengalami diabetes; 1,3% laki-laki dan 4,6% perempuan mengalami obesitas; 
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Kanker merupakan 6% penyebab kematian; dan Kardiovaskuller menempati 

urutan pertama penyebab kematian (SKRT '92, '95 dan '01);  

 Langkah-langkah preventif untuk meningkatkan kualitas lingkungan fisik 

dan sosial di wilayah perkotaan sudah saatnya dilakukan. Upaya tersebut bukan 

hanya menjadi tanggung jawab pemerintah saja, namun menjadi tanggung jawab 

semua pihak. 

 Berdasarkan Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri 

Kesehatan Nomor 34 Tahun 2005 Tentang Penyelenggaraan Kabupaten/Kota 

Sehat, bahwa untuk mewujudkan penyelenggaraan Kabupaten/Kota Sehat perlu 

dukungan kualitas lingkungan fisik, sosial, perubahan perilaku masyarakat 

melalui peran aktif masyarakat dan swasta serta pemerintah dan pemerintah 

daerah secara terarah, terkoordinasi, terpadu dan berkesinambungan. 

 Pada konteks penelitian ini, meskipun pemerintah dan warga kota 

Bandung tidak secara khusus menggunakan konsep Healthy City pada 

pengembangan dan pembangunan kotanya, namun tersedianya lingkungan fisik 

kota yang sehat merupakan kebutuhan masyarakat kota secara umum dan global. 

Selain itu, jika kita perhatikan fenomena perbaikan ruang terbuka publik di kota 

Bandung, khususnya pada taman-taman kota merupakan pendekatan konsep 

Healthy City dan terdapat potensi penerapan prinsip Active Design. 

 Penelitian ini dapat membantu perbaikan kualitas lingkungan fisik pada 

ruang terbuka publik di Kota Bandung khususnya Saparua Park. Mengingat 

penerapan prinsip Active Design pada ruang terbuka publik demi mendongkrak 

faktor kesehatan masyarakat perkotaan sudah saatnya dilakukan.  
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1.7 Kerangka Pemikiran 

Gambar 1.7 Bagan Kerangka Pemikiran 
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1.8 Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan tesis untuk evaluasi ruang publik pada kawasan 

Sarana Olah Raga dan Gelanggang Olah Raga Saparua, Kota Bandung. Adalah 

sebagai berikut : 

Bab 1 – Pendahuluan 

 Bab ini menjelaskan secara umum tentang latar belakang topik, rumusan 

masalah, tujuan dan sasaran penelitian, ruang lingkup kawasan perangembangan 

serta metodologi penelitian. 

 

Bab 2 – Tinjauan Pustaka 

 Kajian normatif yang bersifat literatur sebagai berikut : 

 Ruang terbuka public 

 Konsep Healthy City 

 Prinsip-prinsip Active Design  

 Studi Kasus  

 Indikator kualitas ruang terbuka publik dalam membentuk gaya hidup 

Active Living 

 

Bab 3 – Tinjauan Umum Kawasan 

 Bab ini memberikan penjelasan tentang berbagai metoda analisis dan 

indikator evaluasi yang dipergunakan untuk mengatahui kualitas obyek studi, 

serta metoda yang dipergunakan pada keseluruhan proses penelitian ini. 
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Bab 4 – Tinjauan Umum Kawasan 

 Bab ini memberikan deskripsi kondisi eksternal dan internal kawasan 

sarana olag raga dan gelanggang olah raga Saparua, dan kedudukannya di kota 

Bandung, yang akan menjadi isu dan pertimbangan untuk melakukan evaluasi 

pada kawasan. 

 

Bab 5 – Analisa dan Evaluasi Kawasan 

 Bab ini memaparkan evaluasi yang dilakukan pada ruang terbuka publik 

Saparua Park dan kawasan disekitarnya sebagai obyek penelitian berdasarkan 

indikator active design yang sebelumnya telah didapatkan dari hasil kajian 

literatur dan studi kasus. 

 

Bab 6 – Kesimpulan 

 Bab ini akan menjabarkan kesimpulan hasil penelitian pada kajian tesis, 

kesimpulan tersebut meliputi : 

 kajian hasil evaluasi berupa kualitas tata fisik lingkungan pada ruang 

terbuka publik Saparua Park lingkungan dan kawasan disekitarnya dalam 

mendukung gaya hidup Active Living dan; 

 rekomendasi penerapan prinsip Active Design sebagai produk solusi yang 

dapat diaplikasikan pada pengembangan ruang terbuka publik Saparua 

Park, lingkungan dan kawasan disekitarnya di masa yang akan datang. 
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